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ABSTRAK

Akbar, 2020. “Analisis Nilai Religius dalam Novel Cinta Subuh Karya Alii
Farighi ” Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. (Dibimbing
oleh Achmad Tolla dan Anin Asnidar).

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan nilai-nilai religius dalam Novel Cinta
Subuh Karya Alii Farighi.

Penelitian ini merupakan jenis penelitan kepustakaan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer yang menjadi data
pokok dalam penelitian yaitn Novel Cinta Subuh Karya Alii Farighi dan data
sekunder yaitu beberapa literator yang mendukung data primer. Metode yang
digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif yaifu membaca berulang-ulang kemudian menganalisis dan mencatat
kata, kalimat ungkapan yang mengandung nilai religius yang menjadi bahan
kajian skripsi. Setelah data terkumpul, data tersebut dianalisis dengan jalan
mengindentifikasi daia berdasarkan butir masalah dan tujuan penelitian.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa ada tiga klasifikasi nilai religius
dalam Novel Cinta Subuh Karya Alii Farighi yaitu nilai akidah, nilai akhlak dan
nilai ibadah.

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa novel Cinfa Subuh sarat
dengan nilai religius (Islam). Novel fersbut mengajarkan kepada manusia
pentingnya berpegang teguh kepada keyakinan, tawakal, tegar dalam menghadapi
permasalahan dan mencintai Allah lebih dari apapun.

Kata Kunci: Nilai Religius, Cinta Subul
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sastra merupakan ekspresi masyarakat, oleh sebab itu kemunculan suatu
karya sastra erat hubungannya dengan persoalan-persoalan yang muncul pada saat
itu. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan sosial memang berpengaruh kuat
terhadap wujud sastra. Dengan kata lain karya sastra tersebut adalah pantulan
hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan masyarakat. Di dalam era
globalisasi ini, peran sastra sangat berarti. Mengenai hal ini Nani Tutoli (dalam
Hasan Alwi dan Dendi Sugono, 2002: 235) mengemukakan sastra dapat berperan
3 dalam: (1) mendorong dan menumbuhkan nilai-nilai positif manusia, seperti
suka menolong, berbuat baik, beriman dan bertakwa; (2) memberi pesan kepada
pembaca, khususnya pemimpin, agar dapat berbuat sesuai dengan harapan
masyarakat, menciniai keadilan, kebenaran, dan kejujuran; (3) mengajak orang
untuk bekerja keras demi kepentingan dirinya dan kepentingan dirinya, dan ; (4)
merangsang munculnya watak-watak pribadi yang tangguh dan kuat.

Berbeda dengan beberapa pengertian di  atas, kasm romantik
mengemukakan beberapa cirl sastra yang dikutip Luxemburg dkk. (via Wiyatmi,
2009:16-17) sebagai berikut. Pertama, sastra adalah sebuah ciptaan, kreasi dan
bukan imitasi. Kedua, sastra merupakan luapan emosi yang spontan. Ketiga, sastra
bersifat otonom, tidak mengacu kepada yang lain atau tidak komunikatif
Keempat, sastra bersifat koherensi antara bentuk dan isinya. Kelima, sastra
menghidangkan sebuah sintesa antara hal-hal yang bertentangan. Dalam hal ini

biasanya sintesa yang banyak dijumpai adalah antara baik dan buruk. Keenam,




sastra mengungkapkan yang terungkapkan. Dari ketiga pengertian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa sastra adalah karya fiksi hasil pengalaman dan imajinasi
seseorang dengan penggunaan kata-kata yang indah, tertib, rapih dan memiliki
suatu tujuan dan pengertian tertentu.

Dengan memahami karya sastra, dihamapkan para pembaca mendapat
pemahaman yang lebih luas tentang kehidupan rohani dan jasmaninya, dengan
demikian dapat memiliki kemampuan yang lebih besar untuk mengendalikannya.
Dari sisi lain perwujudan sastra dapat beraneka ragam jenis dan nama sehingga
yang dikenal dalam masyarakat seama ini adalah novel, puisi, drama, gurindam,
esal dan lain-lainnya. Bahkan penceritaanya pun perlu mengikuti zaman dan
kehidupan sosial.

Adapun permasalahan lain, yaitu adanya pandangan bahwa suatu karya
sastra tertentu adalah bernilai rendah daripada karya sastra tertentu lain. Hal ini
sesual dengan pendapat Hadi Susanto scorang pemerhati sastra dan kandiat
Doktor Twente Universiteit, Belanda (dalam Habiburrahman El Shirazy. 2005:
vi), yang menyatakan adanya anggapan dari pecinta sastra sekuler bahwa novel
islami adalah buku agama yang hanya berisi norma agama sebagai dakwah tanpa
mengindahkan segi keestetikannya.

Wellek dan Warren (1990:109) mengatakan, bahwa sastra adalah instuisi
sosial yang memakai medium bahasa yang bersifat sosial karena merupakan
konvensi norma masyarakat. Sastra menyajikan kehidupan sebagian besar atas
kenyataan sosial walaupun karya sastra juga meniru alam dan dunia subjektivitas
manusia. Melihat betapa berartinya karya sastra sebagaimana dikemukakan

Wellek dan Warren, maka sastra menjadi hal yang sangat perly, terutama di




tengah-tengah kehidupan modern. Kemajuan teknologi dewast ini, telah banyak
melahitkan perubahan yang mendasar dalam kehidupan manusia, baik pada
perubahan pola piker maupun tingkah laku manusia. Hal ini dapat dipungkiri
walaupun kemajuan itu dapat melahirkan sisi negative yang tanpa disadari kadang
dapat menjatuhkan derajat kemanusiaan di sisi Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam hubungan itu, kesastraan pada masa kekinian dan masa-masa
mendatang menjadi sesuatu yang tidak boleh diragukan lagi manfaat dan
peranannya di tengah-tengah masyarakat terutama sebagai pengimbang sains yang
kehadirannya tidak dapat ditolak.

Seiring dengan pesatnya kemajuan di bidang teknologi ferutama televisi
dan perfilman, novel semakin berpeluang untuk berkiprah. Kita dapat
menyaksikan novel yang sudah diubah menjadi sinetron dan film. Novel sebagai
salah satu bentuk karya sastra yang populer di masyarakat merupakan karya fiksi
yang mengungkapkan aspek-aspeck kemanusiaan yang lebih mendalam dan
disajikan dengan halus.

Novel membahas masalah kehidupan manusia, yang berupa gambaran
tentang kehidupan dalam berbagai hubungan antara manusia dengan
lingkungannya. Ini memberikan petunjuk bahwa novel lahir untuk memberi
wawasan tentang hidup manusia dan segala sesuatunya kepada pembaca. Novel
yang mengangkat masalah-masalah sosial masyarakaf, menurut Hardjana (dalam
Imron 1995:1) sejak tahun 1920-an novel sangat digemari oleh sastrawan. Hal ini
dapat dipahami mengingat sastrawan adalah anggota masyarakat yang terikat olech
status sosial tertentu. Sebagai karya sastra novel, diciptakan pengarang untuk

dinikmati, dipahami dan dimanfaatkan oleh masyarakat.




Kehidupan yang digambarkan oleh pengarang dalam karya saira (novel)
adalah kehidupan rekaan pengarang, meskipun tampak seperti sebuah realita
hidup. Kehidupan di dalam karya sastra adalah kehidupan yang telah diwarnai
dengan sikap pengarang, latar belakang pendidikan, keyakinan dan sebagainya
(Pradopo, 1997:36). Novel dengan manusia mempunyai hubungan erat, sebab
novel sebagai karya sastra merupakan salah satu hasil budi daya piker manusia
yang didasarkan pada pengamatan dan pengalaman pribadi pengarang tentang
kehidupan manusia.

Pemilthan novel Cinta Subuh sebagai bahan penelitian karena cerita ini
banyak menampilkan perjalanan hidup dan kehidupan yang menarik, serta banyak
terdapat nilai religivs, sosisal, pendidikan dan moral yang sangat bermanfaat bagi
pembaca. Cerita remaja yang menampilkan berbagai aspek kehidupan dan
permasalahannya. Dengan demikian akan memudahkan pembaca unfuk
menemukan nilat religius, sosial, pendidikan, moral yang dimaksud. Cinta Subuh,
terkenal dengan kisah cinfa dengan menawarkan cita rasa yang berbeda dengan
ineramy semuanya menjadi cerita yang mengalir, ringan, inspiratif, dan jenaka.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis
mencoba memahami karya sastra dengan menganalisis novel Cinta Subuh dari

aspek ekstrinsik dan intrinsik dengan pendekatan nilai-nilai religius. Selain itu,

menurut pengetahuan penulis novel tersebut belum pernah dianalisis sebelumnya.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka untuk
memberi arah dan kejelasan peaulisan ini perlu dirumuskan suatu masalah yang
mendapatkan penekanan unfuk dikaji dan dibahas. Adapun rumusan yang
dimaksud adalah, “Bagaimanakah nilai-nilai religius yang terdapat dalam Novel

Cinta Subuh Karya Alii Farighi 7

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskeipsikan nilai-nilai religius

yang terdapat dalam Novel Cinta Subuh Karya Alii Farighi.

D. Manfaat Penelitian
1. Maniaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini adalah menambah khazanah pengembangan
pengetahuan membaca novel dan unfuk mengembangkan teori pembelajaran
membaca serta dapat memberikan informasi yang lebih rinci mengenai nilai-nilai
religius dalam novel.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi pembaca, hasil analisis ini diharapkan dapat menginformasikan
dengan jelas tentang analisis nilai-nilai religius pada novel Cinta Sububh.
b) Bagi mahasiswa, hasil analisis ini dapat memahami dan menilai karya
sastra berdasarkan nilai kehidupan, khususnya nilai-nilai religius dalam
Cinta Subuh.

c) Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan

meneliti topik penelitian yang relevan dengan penelitian ini.




BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Penelitian relevan

Penelitian yang sama juga pemah dilakukan oleh Rejono (1996) yang
berjudul Nilai-nilai religius dalam sastra Lampung. Dalam penelitiannya Rejono
menyimpulkan bahwa Nilai-nilai religius dalam sastra Lampung adalah
kecerdasan dapat mengatasi kesulitan, orang yang takwa tunduk dan taat kepada
Tuhannya dan cinta tidak takut akan pengorbanan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2011) aspek religiusitas dalam novel
“Titian Nabi” Karya Masyakur AR Said serta hubungannya dengan
pembelajaran  apresiasi sastra di SMA. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan aspek religiusitas tokoh Zahra yang meliputi akidah, syariah dan
akhiak dalam rangka mendapatkan kejelasan informasi mengenai aspek
religiusitas yang kemudian dihubungkan dengan pembelajaran apresiasi sastra di
Sekolah Menengah Atas (SMA).

Adapun penelitian Iain yang berhubungan dengan masalah nilai religius
| antara lain dilakukan oleh Muh. Arif (2008) yang berjudul Nilai-nilai religius
dalam novel Mahabbah Rindn Katya Abidah EI Khalieqy. Dalam penelitian ini
Muh. Arif menyimpulkan bahwa dalam novel Mahab ba Rindu Karya Abidah EI
Khalieqy mengandung nilai religius yang sangat kuat. Novel fersebut
menggambarkan unsur sastra yang memikat, juga menggelitk dan
menggairahkan. Penuh sensasi dengan renungan nilai-nilai spiritual di dasar hati.

Tema kerinduan diolah sedemikian rupa ke dalam kisah dua sejoli yang saling




memberi, menerima, dan mengikat unsur indrawi dengan realitas yang lebih
tinggi, menyingkap sisi insaniah menuju dimensi Ilahiah.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
persamaan dalam penelitian ini terdapat nilai-nilai religius yang bersifat
keagamaan, yang berkenaan dengan kepercayaan agama. Perbedaan penelitian ini
terletak pada novel yang dianalisis. Penelifi menganalisis nilai religius dalam
novel Cinta Subuh karya Alii Farighi yang mencakup nilai agidah, akhlak dan
ibadah.

2. Teori Sastra

Sastra secara etimologi diambil dani bahasa-bahasa Barat (Eropa) seperti
literature (bahasa inggris), literature (bahasa Prancis), literature (bahasa Jerman),
dan literature (bahasa Belanda). Semuanya berasal dari kata literature (bahasa
Latin) yang sebenamya tercipta dari terjemahan kata grammatika (bahasa
Yunani). Literatura dan grammatika masing-masing berdasarkan kata “littera”
dan “gamma” yang berarti huruf (tulisan atau letter). Dalam bahasa Prancis,
dikenal adanya istilah b elles-lettres untuk menyebut sastra yang bernilai estetik.
Istilah belles-letires tersebut juga digunakan dalam bahasa Inggris sebagai kata
serapan, sedangkan dalam bahasa Belanda terdapat istilah bellettrie untuk
meryjuk makna belles-lettres. Dijelaskan juga, sastra dalam bahasa Indonesia
berasal dari bahasa Sansekerta yang merupakan gabungan dari kata sas berarti
mengarahkan, mengajarkan dan memberi petunjuk. Kata sastra tersebut mendapat
akhiran fra yang biasanya digunakan untuk menunjukkan alat atau sarana.

Sehingga, sastra berarti alat unmtuk mengajar, buku petunjuk atau pengajaran.




Sebuah kata lain yang juga diambil dari bah asa Sansekerta adalah kata pustaka
yang secara luas berarti buku (Teeuw, 1994:22-23).

Sastra seperti halnya seni hampir pada setiap zaman memegang peranan
penting selalu mengekspresikan nilai-nilai kemanusiaan dan berfungsi sebagai alat
meneruskan tradisi suatu bangsa  Sastra merupakan bagian dari kehidupan yang
sering dikaji untuk menyikap rahasia keadaanya, memberikan makna pada
eksistensinya, serta membuka jalan menuju kebenaran. Oleh karena itu, sastra
sebagai ilmu pengetzhuan memegang peranan yang sangat penting karena
berusaha menyelidiki dengan mengupas berbagai aspek.

Menurut Badrun (2002:11) perbedaan antara sastra sebagai seni dan sastra
sebagai ilmu pengetahuan (ilmu sastra). Sastra sebagai seni merupakan kegiatan
kreatif menghasilkan sesuatu berupa puisi, novel, cerita pendek. Sedangakn sastra
sebagai ilmu adalah menyelidiki sastra ilmizh. Dalam hal ini syarat ilmiah
diperlukan, misalnya: metode, obyek, sistematika, dan sebagainya. Dengan kata
lain seni sastra atau karya sastra merupakan obyek penyelidikan sastra secara
ilmiah,

Wellek dan Warren (1990:9) mengemukakan bahwa setiap karya sastra
pada dasarnya bersifat umum dan sckaligus bersifat khusus, atau lebih tepat lagi
individual dan wmum. Yang dimaksudkan dengan individual di sini tidak sama
dengan serratus persen unik atau khusus. Seperti manusia yang memiliki
kesamaan dengan umat manusia pada umumnya baik itu jenisnya, bangsanya, dan
kelasnya. Jadi, setiap katya sastra mempunyai ciri-ciri yang khas, tetapi juga

mempunyai sifat-sifat yang sama dengan karya seni yang lain.




Kata sastra selain sebagai dunia yang memiliki totalitas mengembangkan
makna pada dirinya sendiri, juga dapat dijadikan studi dan merupakan unsur
budaya sehingga kehadiran karya sastra harus mampuo melakukan transliterasi
kebudayaan dan menata peradaban zaman dalam kemampuan dalam melakukan
rekayasa sosial dalam budaya masyarakat Dalam perspekiif ini Anderson
(2001:54) mengintrodusir sastra sebagal unsur budaya kontemporer yang dapat
dijadikan sebagai sebuah refleksi awal memahami dan memaknai perjalanan
kebudayaan suatu bangsa. Dengan demikian karya satra berfugas merumuskan
rcalitas sosial. Sastra mamps menelusuri perkembangan manusia dari zaman ke
zaman schingga dapatlah dikatakan bahwa sastra mampu mengakomodasi
beragam nilai budaya yang tumbuh dan hidup di tengah masyarakat.

Melalui sastra sescorang dapat menyampaikan segala yang tak dapat
terungkap lewat bibir, segala yang tersembunyi dalam pikiran dan perasaan
tentang berbagai peristiwa yang dituangkan dalam berbagai bentuk, baikberupa
prosa, seperti roman, novel, cerpen, puisi, ataupun lirikk lagn Semuanya itu
merupakan media penyampai gagasan, ide-ide, kritikan dan lain sebagainya yang
terangkum dalam rangkaian kata yang indah dan mampu mengubah kesadaran
para pembaca. ]

Sastra merupakan salah satu hasil imajinatif yang dapat mengungkapkan
masalah hidup, filsafat, dan ilmu jiwa. Selain sebagat sebuah karya seni, sastra
juga sebagai karya kreatif yang dimanfaatkan sebagi konsumsi intelektual dan
emosional. Sebagaimana Salden (2008:67) bahwa karya sastra adalah anak
kehidupan kreatif scorang penulis dan mengungkapkan pribadi pengarang. Sastra

juga merupakan kekayaan rohani yang dapat memperkaya rohani.




10

Sastra sejak awal perkembangannya tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
dan perspektif sosial, sastra dianggap sebagai unsur kebudayaan yang mempunyai
atau dipengaruhi oleh masyarakat. Hellwing (2003:43). Relasi yang kuat antara
kondisi masyarakat dan hasi! cipta, rasa dan karsa, seorang penyair mampu
mendeskripsikan berbagai peristiwa yang tegjadi dalam kehidupan masyarakat,
mutai dari persoalan pendidikan, politik, ekonomi, agama, budaya, sosial, sampai
pada hubungan vertikal antara manusia dan Tuhannya, yang muncul di
masyarakat.

Menurut Faruk (2014:12) satra telah menjadi bagian dari pengalaman batin
manusia yang diekspresikan ke dalam sebuah karya sastra. Setiap karya sastra
memiliki kedalaman cara bercerita yang berbeda, bergantung bagaimana
pengarang bisa menyusun cerita yang dibangunnya. Semakin banyak pencerita
dalam sebuah karya sastra biasanya akan membuat karya sastra tersebut semakin
menarik karena setiap tokoh akan menceritakan kehidupannya masing-masing.
Pengarang memegang perasaan penting dalam sebuah karya sastra. Dalam
menuangkan idenya, pengarang menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Tanpa
bahasa, pengarang tidak akan mampu mengungkapkan apa yang menjadi
kegelisahan dalam dirinya.

Sastra sebagai cabang seni yang keduanya merupakan unsur kebudayaan,
mempunyai usia yang cukup tua. Kehadirannya hamper sama dengan manusia
karena ia diciptakan dan dinikmati manusia. Menurut Priyatni (2012:12)
melengkapi definisi bahwa sastra adalah Iembaga sosial yang menggunakan
bahasa sebagai mediumnya, sementara bahasa itu sendiri merupakan ciptaan

sosial.
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Menurut kamus Besar Bahasal ndonesia (2002:845) kata sastra dituliskan
sebagai berikut :

a. Bahasa (kata-kata dan gaya bahasa) yang dipakai di dalam kitab-kitab (bukan
bahasa sehari-hari).

b. Kesustraan, karya tulis yang jika dibandingkan dengan tulisan lainnya
memilki ciri keunggulan seperti keaslian, keindahan, di dalam isi dan
ungkapannya, ragam sastra yang dikenal umum ialah roman atau novel,
drama, cerita pendek, epic dan lirik.

c¢. Kitab suci (Hindu) dan kitab (ilmu pengetahuan).

d. Pustaka, kitab primbon (berisi ramalan).

e. Tulisan atau huruf.

Sastra adalah suatu hasil karya seni yang muncul dari imajinasi atau
rekaan para sastrawan. Sastra bersifat otonom. Dikatakan otonom, karena karya
sastra memiliki dunia tersendiri dibandingkan dengan bidang-bidang kehidupan
lainnya.

Bahan untuk mewujudkan karya sastra adalah bahasa. Bahasa dalam sastra
dapat berwujud lisan dan melahirkan sastra lisan. Tetapi, juga dapat berwujud
tulisan dan melahirkan satra tulis. Baik sastra tulis maupun sastra lisan
mewwjudkan dirinya dalam suatu bentuk itu terdiri dari satuan unsur-unsur yang
membentuk satu susunan atau struktur sehingga menjadi sesuatu berwujud yang
bulat dan utuh.

Faruk (2014:46) mengemukakan bahwa sebagai bahasa, karya sastra

sebenarnyadapat dibawa kedalam keterksitan yang kuat dengan dumia sosial
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tertentu yang nyata, yaite lingkungan sosial tempat dan waktu bahasa yang
digunakan oleh karya sastra itu hidup dan berlaku.
3. Karya Sasira

Dalam bahasa Indonesia dikenal istilah “kesusastraan” kata kesusastraan
merupakan bentuk dari konfiks ke-an dan susastra. Kata susastra berasal dari
bentuk su + sastra. Kata satra berasal dari bahasa Sanksekerta yaitu berasal dari
akar kata sas yang dalam kata kerja turunan berarti “mengarahkan, mengajar,
memberi petunjuk, atau intruksi”, sedangkan akhiran fra memunjukkan “alat,
sarana”. Kata sastra dapat diartikan sebagai alat untuk mengajar, buku petunjuk,
buku intruksi, atau pengajaran. Awalan su- pada kata susastra berarti “baik,
indah” sehingga susastra berarti alat mengajar, buku Jurnal Metamorfosa Volume
6 Nomor 1, Januari 2018 [88 petunjuk, buku intruksi, atau pengajaran yang baik
dan indah. Kata susastra merupakan ciptaan Jawa atau Melayu karena kata
susastra tidak terdapat dalam bahasa Sanksekerta dan Jawa Kuno. Konfiks ke-an
dalam bahasa Indonesia menunjukkan pada “kumpulan” atau “hal yang
berhubungan dengan™.

Secara etimologis istilah kesusastraan dapat diartikan sebagai kumpulan
atau hal yang berhubungan dengan alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku
infruksi atau pengajaran, yang baik dan indah. Bagian “baik dan indah” dalam
pengertian kesusastraan menunjuk pada isi yang disampaikan (hai- hal yang baik;
menyarankan pada hal yang baik) maupun menunjuk pada alat untuk
menyampaikan, yaitu bahasa (sesnatu yang disampaikan dengan bahasa yang
indah). Banyak batasan mengenal pengertian sastra, antara lain (1) sastra adalah

seni; (2) sastra adalah ungkapan spontan dari perasaan yang mendalam; (3) sastra
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adalah ekspresi pikiran dalam bahasa, sedang yang dimaksud dengan pikiran
adalah pandangan, ide-ide, perasaan, pemikiran, dan semua kegiatanmental
manusia; (4) sastra adalah inspirasi kehidupan yang dimaterikan (diwujudkan)
dalam sebuah bentuk keindahan; (5) sasira adalah semua buku yang memuat
perasaan kemanusiaan yang mendalam dan kekuatan moral dengan sentuhan
kesucian kebebasan pandangan dan bentuk yang mempesona. Sedangkan
pendapat para ahli lain mengenai pengertian sastra dinyatakan, “Sastra adalah
bahasa dalam karya tulis yang mampu menggetarkan jiwa, indah, tulisan/huruf”
(Kamus lengkap bahasa Indonesia besar, 1997:473).

Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan terhadap
lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya dengan menggunakan bahasa yang
indah. Sastra hadir sebagai hasil perenungan pengarang terhadap fenomena yang

ada. Sastra sebagai karya fiksi memiliki pemahaman yang lebih mendalam, bukan

| hanya sekadar cerita khayal atau angan dari pengarang saja, melainkan wujud dari

kreativitas pengarang dalam menggali dan mengolah gagasan yang ada dalam

. pikirannya (Rihi, 2010: 1).

Bahasa merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuzh karya sastra.
Menurut Nurgiyantoro (2005:272) bahasa dalam seni sastra ini dapat disamakan
dengan cat warna. Keduanya merupakan uvasur bahan, alat, dan sarana yang
mengandung nilai lebih untuk dijadikan sebuah karya. Sebagai salah satu unsur
terpenting tersebut, maka bahasa berperan sebagai sarana pengungkapan dan
penyampaian pesan dalam sastra.

Karya sastra berkembang atas dasar perkembangan teori, kritik, dan

sejarah sastra, sebaliknya teori, kritik dan sejarah sastra memperoleh kehidupan
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semata-mata dasar karya sastra. Anatara hubungan ini perlu dijelaskan dengan
pertimbangan bahwa masih banyak pendapat bahwa teori, kritik, dan sejarah tidak
perlu, karya sastra dapat berkembang secara mandiri, semata-mata atas dasar
kemampuan kreatifitas imajinatif (Kutha, 2015).

Karya sastra menampilkan svatu gambaran kehidupan sedangkan
kehidupan itu sendiri merupakan fakia sosial dan kultural (social and cultural
Jacts) karena kehidupan ini meliputi hubungan masyarakat yang terjadi dalam
batin seseorang. Permasalahan manusia, kemanusiaan, dan perhatiannya terhadap
dunia realitas berlangsung sepanjang hari dan sepanjang zaman. Sebuah cipta
sastra bersumber dari kenyataan yang hidup dalam masyarakat. Akan tetapi, cipta
sastra bukan hanya mengungkapkan realitas objekiif saja. Cipta rasa bukanlah
semata-mata tiruan dari kehidupan akan fetapi merupakan penafsiran-penafsiran
tentang alam dan kehidupan tersebut (Esten, 1999:8).

4. Novel

Roman dan novel adalah dua istilah dalam karya sastra yang sangat sulit
untuk dibedakan. Sebab roman adalah karya sastra yang berbentuk prosa yang
baru dikenal dalam sejarah kesusasiraan Indonesia. Roman ataw novel baru
dikenal di Indonesia sejak abad XX Roman atau novel tersebut muncul sebagai
pengganti dari karya sastra lama sepetti hikayat yang mulai lenyap atau punah
pada zaman peralihan kesusastraan lama kesusastraan baru Istilah novel sama
dengan istilah roman. Kata novel ity sendiri berasal dari b ahasa Halia yang
kemudian berkembang di Inggris dan Amerika Serikat. Sedangkan istilah roman
berasal dari genre romance dari abad pertengahan yang merupakan cerita panjang

tetang kepahlawanan dan percintaan. Istilah roman berkembang di Jerman,
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Belanda, Perancis, dan bagian- Jurnal Metamorfosa Volume 6 Nomor 1, Januari
2018 |89 bagian Eropa Daratan lainnya. Berdasarkan asal-usul istilah tadi memang
ada sedikit perbedaan antara roman dengan novel yaitu dari segi bentuknya, novel
lebih pendek dari roman, akan tetapi ukuran luas cerita hampir sama. Untuk lebih
Jelas tentang pengertian novel, maka berikut ini dikutip beberapa pendapat ahli
sebagai berikut: “Istilah novel dalam bahasa Indonesia berasal dari istilah novel
dalam bahasa Inggris. Sebelumnya istilah novel dalam bahasa Inggris berasal dari
bahasa Iiali, yaitu novella (yang dalam bahasa Jerman novelle. Novella diartikan
sebuah barang baru yang kecil, kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam
bentuk prosa”. Abrams (dalam Antilan Purba, 2001:63).

Novel sebagai salah satu karya sastra pada hakikatnya menceritakan atau
melukiskan kejadian yang meliputi kehidupan manusia, seperii sedih, gembira,
cinta, dan derita. Novel merupakan pancaran kehidupan sosial dan gejolak
kejiwaan pengarang ferhadap kenyataan yang ditemukan dalam masyarakat yang
biasanya berbentuk peristiwa, norma, dan ajaranajaran agama (Elneri, dkk,
2018:2).

Nurgiyantoro (2010:4) mengemukakan bahwa novel sebagai sebuah karya
fiksi menawarkan sebuah dunia yang berisi model kehidupan yang diideatkan,
dunia imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti
peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, dan suddut pandang yang kesemuanya
bersifat imajinatif, walaupun semua yang direalisasikan pengarang sengaja

dianalogilan dengan dunia nyata tampak seperti sungguh ada dan benar terjadi, hal

ini terlihat sistem koherensinya sendiri.
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Novel adalah salah satu bentuk dari sebuah karya sastra. Novel merupakan
cerita fiksi dalam bentuk tuisan atau kata-kata dan mempunyai unsur instrinsik
dan ekstrinsik. Sebuah novel biasanya menceritakan tentang kehidupan manusia
dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya. Dalam scbuah novel, si
pengarang berusaha semaksimal mungkin untuk mengarahkan pembaca kepada
gambaran-gambaran realita kehdupan melalui cerita yang terkandung dalam novel
tersebut (Oktarina, 2009:2).

Novel adalah prosa rekaan yang menyuguhkan tokoh dan menampilkan
serangkaian peristiwa serta latar secara tersusun. Novel sebagai karya imajinatif
mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang mendalam dan menyajikannya
secara halus. Novel tidak hanya sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai bentuk
seni yang mempelajari dan meneliti segi-segi kehidupan dan nilai-nilai baik buruk

(moral) dalam kehidupan ini dan mengarahkan pada pembaca tentang budi pekerti

yang luhur (Sudjiman, 1998:53).
| Novel dikategorikan dalam benfuk karya fiksi yang bersifat formal. Bagi
| pembaca umum, pengategorian ini dapat menyadarkan bahwa sebuah fiksi apapun
| bentuknya diciptakan dengan tujuan tertentu. dengan demikian, pembaca dalam

mengapresiasi sastra akan lebih baik. Pengategorian ini berarti juga bahwa novel
i yang kita anggap sulit dipahami, tidak berarti bahwa novel tersebut memang sulit.
Pembaca tidak mungkin menerima penulis untuk menulis novel dengan gaya
menurut anggapan pembaca luwes dan dapat dicerna dengan mudah, karena setiap

novel yang diciptakan dengan suatu cara tertentu mempunyai tujuan tertentu pula

(Sayuti, 2000:6-7).
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a. Unsur-unsur Novel
1) Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada diluar karya sastra itu, tetapi
secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya
sastra (Nurgiyantoro, 2010:23). Unsur-unsur ekstrinsik ini antara lain adalah
keadaan subjektivitas individu pengarang yang mempunyai sikap, keyakinan,
dan pandangan hidup yang semuanya akan mempengaruhi karya sastra yang
ditulisnya. Unsur ekstrinsik sebuah karya sastra bergantung pada pengarang
menceritakan karya itu. Jadi, unsur-unsur ekstrinsik adalah pendekatan yang
menganalisis karya sastra dari aspek luar atau unsur yang membangun novel
dari luar atau unsur yang membangun novel dari luar yang didalamnya
mencakup nilai religi, nilai moral, nilai sosial, nilai budaya dan nilai politik.
a. Nilai Religi
Nilai pendidikan religi merupakan suatu kesadaran yang menggejala
secara mendalam dalam lubuk hati manusia sebagai human nature. Religi tidak
hanya menyangkut segi kehidupan secara lahiriah melainkan juga menyangkut
keseluruhan diri pribadi manusia secara total dalam integrasinya hubungan ke
dalam keesaan Tuhan (Rosyadi, 1995: 90). Semi (1993: 21) juga menambahkan,
kita tidak mengerti hasil-hasil kebudayaanya, kecuali bila kita paham akan
kepercayaan atau agama yang mengilhaminya.
b. Nilai Moral
Nilai moral merupakan pandangan peengarang tentang nilai-nilai
kebenaran dan pandangan itu yang ingin disampaikan kepada pembaca. Menurut
Hasbullah (2005:194) menyatakan bahwa moral merupakan kemampuan

seseorang membedakan antara yang baik dan yang buruk.
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Menurut (Nurgyantoro, 2005:320) Nilai moral yang terkandung dalam
karya sastra bertujuan untuk mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika
merupakan nilai baik buruk suatu perbuatan, apa yang harus dihindari dan apa
yang harus dikerjakan, sehingga tercipta suatu tatanan hubungan manusia dalam
masyarakat yang dianggap baik, serasi dan bermanfaat bagi orang itu masyarakat,
lingkungan dana lam sekitar.

c. Nilai Sosial

Goldman (dalam Faruk, 2019:91) mendefinisikan novel sebagai cerita
tentang suatu pencarian yang terdegradasi akan nilai-nilai yang otentik yang
dilakukan oleh seorang hero yang problematic dalam sebuah dunia yang juga
terdegradasi.

d. Nilai Budaya

Menurut Uzey (2009:1) Nilai pendidikan budaya merupakan tingkat yang
paling abstrak dan adat, hidup dan berakar dalam alam pikiran masyarakat dan
sukar diganti dengan nilai budaya lain dalam waktu singkat.

e. Nilai Politik

Menurut Toer (dalam Rizal, 2009:7) bahwa semua politik adalah
. panglima. Kita adalah warga negara, hal itu merupakan politik, kita membayar
pajak, hal itu juga merupakan politik.

Budiagjo (dalam Rizal, 2007:7) mendefinisikan politik sebagai berbagai
macam kegiatan yang terjadi di suatu negara, yang menyangkut proses
menentukan tujuan dan berbagai cara mencapai tujuan itu.

2) Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra ity sendiri.

Unsur instrinsik sebuah karya sastra terdiri atas: tema, latar, amanat, alur,
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tokoh, sudut pandang, dan gaya bahasa. Unsur inilah yang menyebabkan
karya sastra hadir sebagai karya sastra. Kepaduan antara unsur inilah yang
membuat sebuah novel terwujud (Wahid, 2004:84).
a. Tema
Tema adalah pandangan hidup yang terfenfu atau perasaan mengenai
kehidupan yang membentuk gagasan utama dar suatu perangkat. Jadi, tema
adalah ide sebuah cerita yang menjadi pengarang yang diberikan melalui
tindakan-tindakan tokoh cerita itu terutama fokoh utama. Tema yang baik harus di
dalam unsur cerita. Pokok persoalan dalam cerita setiap cerita mempunyai satu
tema walau cerita itu sangat panjang
b. Amanat
Amanat yaitu pesan yang ingi;l disampatkan oleh pengarang. Pesan dalam
karya sastra bisa berupa kiitik, harapan, usul, dan sebagainya. Amanat adalah
gagasan yang mendasari karya sastra atau pesan yang ingin disampaikan
pengarang yang diangkat dari sebuah karya sastra. Amanat yang terkandung
dalam sebuah karya sastra tentunya diharapkan dapat member manfaat bagi

pembacanya.

- ¢. Tokoh

Menurut Abrams (Nurgiyantoro 2010:165) bahwa tokoh cerita (character)
adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama, yang
oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral yang diekspresikan dalam
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Tokoh dalam karya rekaan selalu

mempunyai sikap, sifat, tingkahlaku, atau watak-watak tedentu. Walaupun tokoh

cerita hanya merupakan tokoh ciptaan pengarang, ia haruslah merupakan seorang
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tokoh yang hidup secara wajar, sebagaimana kehidupan manusia yang terdiri dari
darah dan daging, yang mempunyai pikiran dan perasaan. Kehidupan tokoh cerita
adalah kehidupan dalam dunia fiksi, maka ia haruslah bersikap dan bertindak
sesuai dalam tuntutan cerita dengan perwatakan yang disandangnya.
d. Penokohan

Cara pengarang menampilkan tokoh disebut penokohan. Penokohan atau
karakter adalah pengembang watak yang meliputi pandangan pelaku, keyakinan,
dan kebiasaan yang dimiliki para tokoh yang mempumyai tempat tersendiri dalam
suatu karya sastra. Karakter tokoh atau pelaku dapat dikenal watak yang lewat
penggambaran baik yang dilakukan pengarang, pencerita maupun oleh pelaku.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan penokohan adalah
pelukisan gambaran yang jelas dalam mengembangkan karakter tokoh-tokoh yang
berfungsi untuk memainkan cerita dan menyampaikan ide, motif, plot, dan tema
yang ditampilkan dalam suatu karya naratif yang ditafsirkan oleh pembaca
memiliki kualitas moral.
e. Latar/Setting

Pada dasamya,setiap karya sastra (novel) yang membentuk cerita selalu
memiliki latar. Latar dalam novel tidaklah sepenuhnya sama dengan realitas.
Karya sastra (novel) merupakan hasil rekaan pengarang yang diciptakan untuk
dinikmati oleh pembaca. Meskipun demikian, latar yang ada dalam cerita tetap
mempunyai relevansi dengan realitas yang sesungguhnya, karena pengarang
menciptakan karyanya dari hasil pengamatan dan pengalaman terhadap
lingkungan hidupnya. Yang dimaksud dengan lingkungan hidup ialah kebiasaan,

adat-istiadat, latar belakang alam, atau keadaan sekitarnya.
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f. Sudut Pandang

Sudut pandang adalah cam pengarang menampilkan pelaku dalam cerita
termasuk diri pengarang itu sendiri. Sudif pandang cerita itu menyatakan
bagaimana pengias (pengarang) dalam sebuah cerita, apakah ia mengabil seluruh
bagian langsung dalam seluruh peristiwa atau sebagai pengamat terhadap objek
dari seluruvh tindakan-tindakan dalam cerita itu. Pengarang dapat bertindak
sebagai tokoh utama yaitu mengisahkan adegan dengan menggunakan kata ganti
orang pertama (aku, kami) pengarang dapat juga sebagai pengamat dengan
menggunakan kata ganti orang kedua (kau, kamu).
g Alur

Alur adalah rangkaian cerita yang disusun secara runtut. Selain itu, alur
dapat dikatakan sebagai peristiwa atau kejadian yang sambung-menyambung
dalam suatu cerita. Dengan demikian, alur merupakan suatu jalur lintasan atau
urutan suatu peristiwa yang berangkai sehingga menghasilkan suatu cerita.
h. Gaya Bahasa

Dari segi bahasa, tentunya pengarang menggunakan kata-kaia atau kalimat
dalam bahasa yang bias dipahami dan dimengerti sebagai pemilik dan pembaca
scbagai orang yang menikmati karya sasta itu. Dari segi makna dan
keindahannya, karya sastra itu disajikan dengan makna yang padat dan reflekdif,
sedangkan kalimaf-kalimatnya berupa beniukan dari kata-kata dan frasa yang
indah yang bermakna kiasan dan mengandung majas.
5. Nilai dalam Karya Sastra

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan

berguna bagi manusia. Sesuatu itu bemnilai berarti sesuatu itu berharga atau
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berguna bagi kehidupan manusia. Nilai sebagai kualitas yang independen akan
memiliki ketetapan yaitu tidak berubah yang terjadi pada objek yang dikenai
nilai. Persahabatan sebagai nilai (positifibaik) tidak akan berubah esensinya
manakalah ada pengkhianatan antara dua yang bersahabat. Artinya nilai adalah
suatu ketetapan yang ada bagamanainapun keadaan di sekitamya berlangsung

Menurut Milton Rokeach dan James Bank (dalam Thoha, 1996:60-61),
nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sisitem
kepercayaan yang mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan,
atau mengenai sesuatu yang pantas/tidak pantas dikerjakan. Sedangkan pengertian
nilai menurut Sidi Gazalba (dalam Thoha, 1996: 60-61) adalah sesuatu yang
bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya
persoalan benar dan salah dan menurut pembuktian empiric, melainkan soal
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak
disenangi.

Nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan. Nilai merupakan sesuatu yang dihargai, selalu dijunjung tinggi,
serta dikejar manusia dalam memperoleh kebahagizan hidup. Nilai merupakan
sesuatu yang abstrak tetapi secara fungsional mempunyai ciri membedakan satu
dengan yang lainnya (Mundaroh, 2010:12).

Menurut Hendry (1993:225) menyebutkan ciri-ciri novel sebagai berikut :
a. Sajian cerita lebih panjang dari cerita pendek dan lebih pendek dari roman

biasanya cerita dalam novel dibagi atas beberapa bagian.
b. Bahan cerita diangkat dari keadaan yang ada dalam masyarakat dengan

ramuan fiksi pengarang .
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¢. Penyanjian berita berlandasan pada alur pokok atau alur utama batang tubuh
cerita, dan dirangkai dengan beberapa alur penunjang yang berisifat otonom
(mempunyai latar tersendiri).

d. Tema sebuah novel terdiri atas tema pokok (tema utama) dan tema bawahan
yang berfungsi mendukung tema pokok tersebut .

e. Karakter tokoh-iokoh utama dalam novel berbeda-beda. Demikian juga
karakter tokoh lainnya. Selain itu, dalam novel dijumpai pula tokoh dinamis.
Tokoh statis adalah tokoh yang digambarkan berwatak tetap sejak awal hingga
akhir. Tokoh dinamis sebaliknya, ia bisa mempunyai beberapa karakier yang
berbeda atau tidak tetap.

Beberapa jenis novel dalam sastra jenis novel mencermikan keragaman
tema dan kreativitas dari satrawan yang tak lain adalah pengarang novel
nurgiyantoro (2005:16) membedakan novel menjadi novel serius dan novel
populer.

1) Novel populer

Sastra populer adalah perekam kehidupan dan tidak banyak
memperbincangkan kembali kehidupan dalam serta kemungkinan. Sastra populer
menyanjikan kembali rekaman-rekaman kehidupan dengan tujuan pembaca akan
mengenali kembali pengalamanya. Oleh karena itu, sastra populer yang biak
banyak mengundang pembaca untuk mengidentifikasikan dirinya (kayam dalam
nurgtyantoro, 2005:18)

2) Novel serius

Novel serius atau yang lebih dikenal dengan sebutan novel sastra

merupakan jenis karya sastra yang dianggap pantas dibicarakan dalam sejarah

!
i
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sastra yang bermunculan cendurung mengacuh pada novel serius. Novel serius
harus sanggup memberikan segala sesuatu yang serba mungkin, hal itu yang
disebut dengan makna sastra yang sastra. Novel serius yang bertujuan untuk
memberikan hiburan kepada pembaca, juga mempunyai tujuan memberikan
pengalaman yang berharga dan mengajak pembaca untuk meresapi lebih
sungguh-sungguh tentang masalah yang ditemukan (Rihi, 2010:12).

Berbeda dengan novel populer yang selalu mengikuti selerah pasar, novel
sastra tidak bersifat mengabdi pada pembaca. Novel sastra cenderung
menampilkan tema-tema yang lebih serius. Teks sastra sering kemungkakan
sesuatu secara implisit sechingga hal imi bisa dianggap menyibukkan pembaca
Nurgiyantoro (2005:18) mengungkan bahwa dalam membaca novel serius, jika
ingin memahaminya dengan baik diperlukan daya konsetrasi yang tinggi disertai
dengan kemauan untuk itu. Novel jenis ini, di samping memberikan hiburan juga
terimplisit tujuan memberikan pengalaman yang berharga kepada pembaca atau
paling tidak mengajak pembaca untuk meresapi dan merenunkan secara lebih
sungguh-sungguh tentang permasalahan yang ditemukakan.

Kecendurangan yang muncul pada novel serius memicu sedikitnya
pembaca yang bermeminat pada novel sastra ini. Meskipun demikian, hal ini tidak
menyebabkan popularitas novel serius menurun. Justru novel ini mampu bertahan
dari waktu ke wakiu. Misalnya, roman romeo Juliet karya wilian Shakespeare atau
karya Sutan Takdir, Armin Pane, sanust pane yang memunculkan polemik yang
muncul pada dekade 30-an yang hingga saat ini masih dianggap relevan dan

belum ketinggalan zaman (Nurgiyantoro,2005:21) .
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Pada karya sastra ruang lingkup nilai edukatif dapat dibagi menjadi empat
yaitu :

a. Nilai Religi

Nilai religius merupakan pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai keutuhan dan ajaran agamanya.
Setiap individu dianugerahi kepekaan akan sesuatu yang lembut, halus, berkerja
secara rohani mendamping manusia, kepekaan akan sesuatu yang dikodrati
(Koesoeina, 2015:187).

Nilai-nilai religius bertujuan untuk mendidik agar manusia lebih baik
menurut funtunan agama dan selalu ingat kepada Tuhan. Nilai-nilai religiu yang
terkandung dalam karya sastra dimaksudkan agar penikmat karya tersebut
mendapatkan renungan-renungan batin dalam kehidupan yang bersumber pada
nilai-nilai agama. Nilai-nilai religius dalam sastra bersifat individual dan personal.
Kehadiran umsur religi dalam sastra adalah sebuah keberadaan sastra itu sendiri
{Nurgiyantoro, 2005:326) Agama merupakan kunci sejarah, kita baru memahami
Jiwa suatu masyarakat bila kita memahami agamanya (Semi, 1993:21).

b. Nilai budaya

Nilai pendidikan budaya menurut Rosyadi (1995:74) merupakan sesuatu
yang dianggap baik dan berharga oleh suatu kelompok masyarakat atau suku
bangsa yang belum tentu dipandang baik pula oleh kelompok masyarakat atau
suku bangsa lain sebab nilai budaya membatasi dan memberikan karakieristik
pada suatu masyarakat dan kebudayaanya. Sistem nilai budaya merupakan inti
kebudayaan, sebagai intinya ia akan mempengaruhi dan menata elemen-elemen

yang berada pada struktur permukaan dar kehidupan manusia yang meliputi
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perilaku sebagai kesatuan gejala dan benda-benda sebagai kesatuan material.
Sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran
sebagian besar warga masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mercka anggap
amat bernilai dalam hidup. Karena itu, suatu sistem nilai budaya biasanya
berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia.

c. Nilai sosial

Kata “sosial” berarti hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat
kepentingan umum. Nilai sosial merupakan yang dapat diambil dari perilakn
sosial dan tata cara hidup sosial. Perilaku sosial berupa sikap seseorang terhadap
peristiwa yang terjadi disekitarnya yang ada hubungannya dengan orang lain, cara
berpikir, dan hubungan sosial bermasyarakat antar individu. Nilai sosial yang ada
dalam karya sastra dapat dilihat dari cerminan kehidupan masyarakat yang
diinterpretasikan (Rosyadi, 1995:80).

Nilai sosial merupakan nilaiyang erat kaitannya dalam hubungaannya
dengan sesama, seperti sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh
terhadap aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun,
dan demokratis (Koesoema, 2015:189).

d. Nilai moral

Nilai moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca, merupakan makna yang terkandung dalam karya sastra, makna yang
disaratkan Iewat cerita. Moral dapat dipandang sebagai tema dalam bentuk yang
sederhana, tetapi tidak semua tema merupakan moral (Kenaydalam Nurgiyantoro,

2005:320). Moral merupakan pandangan pengarang tentang nilai-nilai kebenaran

dan pandangan itu yang ingin disampaikan kepada pembaca. Hasbullah
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(2005:194) menyatakan bahwa, moral merupakan kemampuan seseorang
membedakan antara yang baik dan yang buruk.

Nilai moral yang terkandung dalam karya sastra bertujuan untuk mendidik
manusia agar mengenal nilai-nilai etika merupakan nilai buruk suatu perbuatan,
apa yang harus dihindari dana pa yang harus dikerjakan, sehingga tercipta suatu
tatanan hubungan manusia dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi, dan
bermanfaat bagi orang itu, masyarakat, lingkungan dan alam sekitar. Uzey
(2009:2) berpendapat bahwa nilai moral adalah suatu bagian dari nilai, yaitu nilai
yang menangani kelakuan baik atau buruk dari manusia moral selalu berhubungan
dengan nilai, fetapi tidak semua nilai adalah nilai moral. Moral berhubungan
dengan kelakuan atau tindakan manusia. Nilai moral inilah yang lebih terkait
dengan tingkah laku kehidupan kita sehari-hari.

6. Nilai Religius
a. Pengertian Religius -

Religi merupakan svatu kesadaran yang menggejala secara mendalam
dalam lubuk hati manusia sebagai human nature. Religi tidak hanya menyangkut
segi kehidupan secara lahirizh melainkan juga menyangkut keseluruhan diri

pribadi manusia secara total dalam integrasinya hubungan ke dalam keesaan

Tuhan. Nilai-pilai religius bertyjuan untuk mendidik agar manusia lebih baik

menurut tuntunan agama dan selalu ingat kepada Tuhan. Nilai-nilai religius yang
terkandung dalam karya sastra dimaksudkan agar penikmat karya tersebut ‘
mendapatkan renungan-renungan batin dalam kehidupan yang bersumber pada

nilai-nilai agama. Nilai-nilai religius dalam sastra bersifat individual dan personal.

o
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Kehadiran unsur religi dalam sastra adalah sebuah keberadaan sastra itu sendiri
{(Nurgiyantoro, 2005: 326).

Religius adalah suatu hal yang disampaikan kepada Nabi Muhammad
untuk diteruskan kepada umat manusia jika mengandung ketentuan-ketentuan
ketmanan, perbuatan manusta, dan sistem norma tllahi (Randi, 2019:66). Religi
merupakan suatu kesadaran yang menggejala secara mendalam dalam lubuk hati
manusia sebagat human nature. Religi tidak hanya menyangkut segi kehidupan
secara lahirizh melainkan juga menyanglut keseluruhan dirt pribadi manusia
secara total.

Nilai-nilai religius berfujuan untuk mendidik agar manusia lebih baik
menurut tunfunan agama dan selalu ingat kepada Tuhan. Nilai-nilai religius yang
terkandung dalam karya sastra dimaksudkan agar penikmat karya tersebut
mendapatkan renungan-renungan batin dalam kehidupan yang bersumber pada
| nilai-nilai agama. Nilai-nilai religius yang terdapat dalam karya sastra bersifat
individual danpersonal (Febriana dan Dharma, 2017:272).

Adanya nilai religiusitas dalam sastra merupakan akibat logis dari
kenyataan bahwa sastra lahir dari pengarang yang merupakan pelaku dan
pengamat kehidupan manusia. Nilai religiusitas banyak terdapat dalam sastra
Indonesia, baik sastra Indonesia moderen maupun sastra daerah. Terdapat tiga
aspek nilai religius dalam karya sastra menurut Marzuki (2012:76) yaitu Agidah
(Keimanan), Syari’ah (Ibadah), dan Akhlak (Bud: pekerti).

Menurut Mangunwidjaya (1998:12) bahwa religius sastra adalah
seperangkat hidup atau penulis sastra yang akhimnya terefleksi dalam karyanya.

Religius atau religiusitas lebih melihat aspek-aspek yang di dalam lubuk hati, riak
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getaran hati nurani pribadi, sikap personal yang sedikit banyak merupakan
intimitas (keakraban) jiwa yakni mencakup totalitas (fermasuk rasio dan rasa
manusiawi) pribadi manusia.

Sejalan dengan religius, maka karya sastra yang di dalamnya termasuk
novel yang berdimenst religius dapat dibedakan menjadi dua yaitu karya sastra
yang religius Agama dan karya sastra yang religivs non-Agama.

Karya sastra religius dapat dibedakan sesuai dengan Agama yang dipeluk
penciptanya. Misalnya karya sastra religius agama islam yakni karya sastra
mendasar dari ajaran-ajaran agama islam, karya religius Kristiani yakni karya
sastra yang mendasarkan dari ajaran-ajaran agama Kristen, karya religius
Budhawi yakni karya sastra yang mendasar diri ajran-ajaran agama Budha, dan
sebagainya. Di samping itu, terdapat karya sastra religivs agama yang umiversal,
yang tidak hanya terbatas mengacu pada satu jenis agama tertentu,

Bertolak dari pengertian religiutas di atas, dalam ajaran Agama Islam
sangat berkaitan dengan masalah aqidah, akhlak, dan ibadah yang merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan.

1) Agidah

Agidah merupakan ajaran tentang keimanan terhadap keesaan Allah Swt.
(aqidah jamaknya aqa’id). Aqidah itu berisi keimanan manusia kepada khalignya,
mataikat yang diberi tugas tertentu, kitab berisi wahyu yang diturunkan Allah
Swit. Sebagai pedoman hidup, rasul yang diutus oleh Allah menyampaikan wahyu

yang diturunkan-Nya kepada umat manusia dan hari akhir sebagai hari

diwujudkannya keadilan yang murni serta iman kepada qadha dan gadhar.
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Keimanan itu mempunyai kecenderungan bertambah dan berkurang. Oleh
karena itu, dalam ajaran islam terdapat fakultas piker dan zikir dana mal yang
berfungsi timbal balik sebagai pembinaan dan peningkatan mutu keimanan.

Pengertian Akidah Islamiyah ialah iman yang bersifat pasti kepada Allah
baik dalam hal uluhiyah, rububiyah, asma’ maupun sifat-Nya, kepada para
malaikat, Rasul-rasul, hari akhir, tagdir baik atau buruk dan kepada segenap apa
yang diberitakan oleh nushus shahihah (nash-nash yang sahih) berupa perkara-
perkara wshuluddin (pokok-pokok din), segala pemberitaan mengenai hal-hal
ghaib dan iman kepada apa yang menjadi jjtima” (kesepakatan) As-Salafu Ash
Shalif: serfa menyerah total kepada Allah baik dalam masalah hukm, perintah,
takdir, maupun syari’at-Nya dan kepada Rasulullah saw dengan tast, ittiba’ dan
bertahkim kepada beliau.

Akidah bentuk jamakya adalah agidah yang artinya ikatan, pautan atau
sangkutan. Menurut istilah adalah mengikat (mempertalikan) antara jiwa
makhluk yang diciptakan-Nya dengan sang Khalik yang menciptakannya. Dengan
kata lain, akidah adalah ushul (pokok asas agama islam) yang sehubungan dengan
bentuk ahkam atau syari’ah (peraturan-peraturan sebagai cabang dari agama).

Akidah adalah sesuaiu yang mengharuskan hati anda membenarkannya, yang

membuat jiwa anda tenang tentram kepadanya dan yang menjadi kepercayaan
anda yang bersih dari kebimbangan atau keraguan.

Akidah adalah fundamental yang menjadi titik tolak dari permulaan
keislaman, yang berkaitan dengan dasar-dasar keimanan dalam islam. Akidah
merupakan hal yang asasi, dan di atasnya ajaran islam yang lain dibangun. Akidah

itu bagaikan fondasi yang di atasnya dibangun bangunan ibadah dan akhlak.

o
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Selanjutnya aktivitas keislaman dalam hidup dan kehidupan seseorang
menunjukkan bahwa orang itu memiliki akidah sekaligus menunjukkan kualitas
iman yang dimiliki.

Unsur yang paling penting adalah keyakinan yang bulat dan mutlak bahwa
Allah itu Esa. Allah tempat meminta, tiada beranak dan peranakkan, tiada seorang
pun yang menyamainya (Al-lkhlas: 14). Keyakinan yang bulat dan mutlak itu
menjadi intisari akidah islam dan tercermin dalam kalimat yang baik atau kalimat
syahadat “La ilaha Tllallah™ (rukun iman) ilmu yang mempelajari akidah disebut
ilmu aqaid, ilmu kalam, ilmu makrifat dan ilmu hakikat (Hidayat, 1998:24).
2) Akhlak

Akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk bergantung pada nilai yang
dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologi di Indonesia kata akhlak
sudah mengandung konotasi baik. Jadi, orang yang berakhlak berarti orang yang
berperilaku positif.

Menurut Ilyas (1999:2) bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam
Jiwa yang menimbuikan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan dalam jiwa menimbulkan perbuatan
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran, dan pertimbangan.

Hubungan antara aqidah, akhlak, dan ibadah memilliki hubungan
fungsional yang saling mengisi dan dalam praktik ketiga bidang itu tidak mungkin
dipisahkan.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa ada hubungan yang erat antara aqidah,
akhlak, dan ibadah dalam islam. Antara satu dengan yang lain saling mendasari

i dan mengarahkan ibadah agar terfuju pada Allah Swt. Sedangkan ibadah
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membuktikan bahwa aqidah ada dalam diri sescorang. Tanpa ibadah, aqgidah tidak
membawa hasil perpaduan dari aqgidah, akhlak tersebut. Sebaliknya akhlak yang
mulia akan mempertebal agidah dan meningkatkan ibadah.

3) Ibadah

Secara umum ibadah merupakan bukti manusia kepada Allah swt. Karena
didorang dan dibangkitkan oleh kaidah tavhid, sedangkan secara khusus ibadah
bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah, dengan mentaati segalah perintah-
Nya. Ibadah ada yang umum dan ada yang khusus: yang umum adalah segala
amalan yang dibolehkan atau diizinkan akan rincian-rinciannya, tingkat dan ciri-
ciri fertentu. sedangkan ibadah khusus adalah perbuatan atau amalan yang telah
ditetapkan Allah akan rincian-rincian tingkat dan ciri-ciri tertentu.

Ibadah mencakup semua perilaku dalam aspek kehidupan yang sesuai
dengan ketentuan Allah Swt. yang dilakukan dengan ikhlas untuk mendapatkan
Ridha Allah Swt. secara khusus, ibadah adalah perilaku yang dilakukan atas
perintah Allah Swt. dan dicontohkan oleh Rasulullah saw. Seperti shalat, puasa,
zakat dan sebagainya. Semua perbuatan itu secara psikologi merupakan kondisi
yang bersifat kejiwaan maupun Iahir yang dapat memberikan corak kepada semua
perilaku lainnya, bahkan akan dapat menghindari perbuatan yang tidak terpuji
baik terhadap diri sendiri, masyarakat, maupun lingkungan.

Akidah, akhlak, dan ibadah merupakan pokok-pokok ajaran. Setiap aspek
itu mempunyai cabang-cabang dan rinciannya yang sangat luas Iapangannya.
Untuk perlu ditegaskan di sini bahwa akidah atau dengan kata lain iman
merupakan dasar atau fondasi, sedangkan akhlak dan ibadah bagaikan bangunan

yang dibangun atas dasar akidah/iman. Akidah adalah pekegjaan hati (abstrak),
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sedangkan akhlak dan ibadah adalah pekerjaan jasmani (konkret). Karena itu,
kesempurnaan islam adalah tercakup dalam ketiga aspek ajarannya itu. Seseorang
disebut muslim sejati adalah seseorang yang menyakini dan melaksanakan ketiga
aspek ajaran islam tersebut.

Akidah, akhlak, dan ibadah memiliki hubungan yang fungsional yang
saling mengisi dan dalam prakick ketiga bidang ini tidak dapat dipisahkan.
Dengan melihat uraian sebelumnya, hubungan antara yang satu dengan lainnya
saling mendasari dan mengarahkan ibadah agar terfuju pada Tuhan, sedangkan
ibadah membuktikan bahwa akidah ada dalam diri seseorang. Tanpa ibadah,
akidah akan membawa hasil perpaduan dari akidah, akhlak tersebut. Sebaliknya
akhlak yang mulia akan mempertebal akidah dan meningkatkan ibadah.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian pustaka, maka bagian ini akan menguraikan beberapa
hal yang dijadikan sebagai landasan kerangka berpikir selanjutnya, landasan
berpikir akan mengarahkan penulis untuk merencanakan data dan informasi dalam
penelitian int guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan.

Karya sastra menampilkan suatu gambaran kehidupan, fakta sosial,
kultural yang terjadi di masyarakat Salah satu bentuk karya sastra adalah novel.
Novel yang dikaji dalam penelitian ini adalah cinta subuh. Novel memiliki unsur-
unsur pembangun yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Dalam unsur ekstrinsik

terdapat nilai religius. Penelitian ini memfokuskan pada unsur ekstrinsik yaitu

nilai religius yang terdiri atas 3 bagian, yaitu akidah, akhlak, dan ibadah.
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BABHI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan wujud
nilai religivs dan penyampaian nilai religius dalam novel Cinta Subuh.
Berdasarkan tujuan tersebut, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif Metode yang digunakan dalam
kajian ini dijabarkan ke dalam langkah-langkah sesuai dengan tahapan
pelaksanaanya, yaitu (1) tahap penyediaan data, (2) tahap analisis data, dan (3)
tahap penyajian hasil analisis data.

Pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah suatu prosedur
penelitian dengan hasil sajian data deskriptif berupa futuran pengarang dalam
novel Cinta Subuh. Sudaryanto (1993:62), menyatakan bahwa istilah deskriptif
menyarankan kepada suatu penelitian yang semata-mata hanya berdasarkan pada
fakta-fakta yang ada dan juga fenomena yang memang secara empiris hidup
didalam penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa uraian
bahasa yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret-paparan seperti apa adanya.

B. Data dan Sumber Data

1. Data dalam penelitian adalah kata, kalimat, ungkapan yang mengandung Nilai
Religius dalam Novel Cinta Subuh Karya Alii Farighi yang mencakup nilai
aqidah, akhlak dan ibadah.

2. Sumber data adalah Novel Cinta Subuh Karya Alii Farighi, tahun 2019,
penerbit PT Falcoon Interactive, JI. Buncit Raya NO 18D-18E, Jakarta 12740,

Didistribusikan oleh PT Bumi Semesta Media JI. Angsana Raya Pejaten
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Timur Pasar Minggu, Jakarta Selatan, dengan jumlah halaman 292.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan daita dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik membaca, teknik menandai dan teknik mencatat. Ketiga
teknik tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Teknik membaca dilakukan dengan membaca dan mengamati kalimat setiap
paragraf novel Cinta Subuh karya Alii Farighi secara teliti untuk mendapatkan
informasi yang jelas.

2. Teknik menandai yaitu menandai setiap yang dianggap penting dalam
membaca.

3. Teknik mencatat hasil pengamatan terhadap bebemapa aspek kajian yang
terdapat dalam novel tersebut dicatat dalam kartu yang dipersiapkan. Sctelah
data selesai dicatat, selanjutnya diklasifikasi berdasarkan kategori yang
ditemukan. Teknik cacat yang dilakukan dengan mencatat dan
mengklasifikasikan data. Data yang disertakan pula kode sumber datanya
untuk pengecekan ulang terhadap sumber data yang dibutuhkan dalam rangka
analisis data.

D. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis pada penelitian ini adalah
analisis konten untuk menentukan nilai religius novel Cinta Subuh. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi data yang menggambarkan nilai religius dari novel Cinta
Subuh Alii Farighi.

2. Mengklasifikasi data yang menggambarkan nilai religius dari novel Cinta
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Subuh karya Alii Farighi.

Menganalisis data berdasarkan klasifikasi nilai moral dard data yang
menggambarkan nilai religius dari novel Cinfa Subul karya Alii Farighi.
Mendeskripsikan nilai religius dari data yang menggambarkan nilai religius

dari novel Cinta Subuf: karya Alii Farighi

. Definisi Istilah

Definisi istilah dimaksudkan untuk merumuskan, mengenai, dan

memahami suatu objek yang dapat dirumuskan lebih dari satu definisi istilah. Hal

tersebut didefinisikan secara operasional agar tidak menimbulkan penafsiran yang

salah mengenai istilah yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka penulis

perlu mengemukakan definisi istilah tersebut.

1.

Nilai adalah sesuatu bentuk penghargaan dan keadaan yang bermanfaat
sebagal pedoman umum yang dilakukan manusia dalam melakukan dan
menilai suatu tindakan.

Religius adalah suatu sikap yang kuat dalam memeluk dan menjalankan ajaran
agama serta sebagai cerminan dirinya atas ketaatannya terhadap ajaran agama
yang dianutnya.

Nilai Religius adalah nilai yang bersifat keagamaan dan yang berkenaan
dengan kepercayaan agama.

Novel adalah scbuah karya sastra yang berbentuk prosa dan mempunyai unsur

intrinsik dan ekstrinsik.
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E. Keabsahan Data

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas imtrarater,
yakni dengan cara membaca dan meniliti subjek penelitian secara beniang-ulang
sampai mendapatkan data yang dimaksud. Selain itu, digunakan juga validitas
intrarater, yaitu dengan cara mendiskusikan hasil pengamatan dengan teman
sejawat yang dianggap memiliki kemampuan intelektual dan kapasitas sastra

terutama dalam mengapresiasi cukup bagus.




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
dalam novel Cimta Subuh Karya Alii Farighi.

Adapun isi pembahasan skripsi ini, terbagi atas tiga nilai religius yaitu,
Nilai akidah, akhlak, dan ibadah. Adapun nilai religius tersebut ialah sebagai
berikut:
1. Akidah

Akidah sering juga diartikan keyakinan, kepercayaan, keimanan,. Secara
khusus Akidah adalah keyakinan terhadap Allah, malatkat, kitab-kitab Allah, hari
akhir (kiamat) serta ketentuan (takdir) Allah Swt. Sedangkan secara luas akidah
adalah keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah dan
diwujudkan dalam amal perbuatan

Setiap individu atau pribadi memiliki kepercayaan dan bentuk
pengungkapannya juga berbeda-beda. Pada dasarnya manusia membutuhkan
kepercayaan karena kepercayaan itu akan membentuk sikap dan pandangan
seseorang, tentang gambaran sebagai tempat bersandar atan tempat pengembalian
segala masalah yang di Iuar batas kemampuan akal dari pikiran manusia.

Adapun nilai Akidah yang terkandung dalam Novel Cinfa Subuh Karya
Alii Farighi adalah sebagai berikut.
a) Mencintai Allah Swit.
“Abi selalu ingatkan aku bahwa dunia ini singkat dan sementara, sedangkan

! akhirat kekal selamanya, Jangan karena kehilangan Umi dan Dedek, kemudian
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kita berlarut dalam kesedihan sampai mengutuk Tuhan. Kita masih diberi nyawa,
maka kita harus hidup untuk mereka juga!”

“Angga, begini Ioh, Tuhan ity ambil Umi dan Dedek duluan karena Dia lebih
sayang mereka disbanding gue dan Abi.”(Alii Farighi, 2019 : 37)

Kutipan di atas menggambarkan bahwa dalam kehidupan ini janganlah
terlalu mencintai sesuatu dan hendaklah memahami bahwa apapun yang ada di
dunia ini semuanya akan kembali kepada yang Maha Kuasa yaitu Allah Swt. Serta
cintailah Allah Swt. Karena di situlah tempat engkan kembali dan meminta
pertolonganNya.

b) Mencintai Agama

“Kalau Mas memang islam, lebih baik bersegara ambil wudu, sempatkan salat
sunah, dan ambil saf paling depan,” jawabnya dalam sekali tarikan napas. “Itn
jauh lebih mulia dibamding mengajak berkenalan, apalagi dipenuhi prasangka
begitu!l” {Alii Farighi, 2019 : 28)

Kutipan di atas mengajarkan kita agar agama harus dihormati dan
dimuliakan. Agama harus diletakkan pada tempat mulia olch karena hal itu
menyangkut keselamatan dan kebahagiaan. Tanpa agama orang tidak akan
merasakan menjadi manusia sebenarnya.

¢) Mendekatkan diri kepada Allah Swt
“Kemudian kami berdiri meninggalkan kursi taman. Walaupun ada musala kecil,
kami memutoskan wntuk bertolak menuju masjid terdekat. Berharap setelah

perjumpaan dengan Tuhan, kami akan menemukan jawaban atas hubungan kami.”
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(Alii Farighi, 2019 : 182)

Kutipan di atas menggambarkan bahwa dalam kehidupan ini kita jangan
pernah sombong atas segala kelebihan karena semua itu tak berarti apa-apa
dihadapan Allah Swt. Dan kelak akan dipertanyakan di akhirat akan perbuatan
kita. Manusia harus menyadari bahwa segala sendi dalam tubuh ini, segala pori-
pori, semuanya berdenyut mendzikitkan keagungan Sang pencipta. Rambut
ikalmu, kuku indahmu, serta leher jenjangmu, bertasbth memuji keagungan Tuhan
padanya. Maka, bayangkan jika satn diantaranya menolak untuk bergerak
menjalani perintah otak, bisa kacau segala harmoni dalam raga dan jiwa ini.
Untuk itu manusia hendak mensyukuri atas segala nikmat yang telah diberikan
Tuhan kepada kita dan cintailah Allah yang telah menciptakan kamu di dunia dan
berserah dirilah kepada sang Khalik.

2. Akhlak

Akhlak secara bahasa berasal dari kata “Khalaga (khulugun) berarti
perangai, tabiat, adat, atau dapat juga “ khulugun” yang berarii kejadian, buatan,
atau ciptaan Jadi, secara etimologis, akhlak itu seperti dengan budi pekerti,
watak, tabiat, atau sistem perilaku.

Akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk bergantung pada nilai yang
dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia kata akhlak
sudah mengandung konotasi baik. Jadi, orang berakhlak berarti orang yang

berperilaku positif.
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Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sechingga diakan
muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa mememrlukan pemikiran atau
pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan luar. Islam memuji
akhlak yang baik, menyerukan kaum muslimin, membina, dan mengembangkan di
hati mereka. Islam menegaskan bahwa bukti keislaman ialah akhlak yang baik
Allah menyanjung Nabi-Nya karena akhlak yang baik.

Adapun nilai akhlak dalam novel Cinfa Subul Karya Alii Farighi sebagai
berikut :

a) Berbuat baik terhadap sesama manusia

“Beberapa di antara mercka melempar senyum, mengamalkan sabda mulia Sang
Penutup Kenabian: “Tersenyum ketika bertemu saudaramu adalah ibadah.”
(HR.Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Baihagi). (Alii Farighi, 2019:75)

Kutipan di atas tersebut menggambarkan bahwa berbuat baik terhadap

sesama adalah sebuah keharusan.

b) Menyesal

“Yang bisa kulakukan hanya memohon pada Tuhan agar Ratih memaafkan
kesalahan-kesalahan yang kubuat sebelam mengenalaya.”

(Aliz Farighi, 2019 : 188)

Kutipan di atas menjelaskan penyesalan yang telah Angga lakukan dimasa
lalu oleh karena itu sebelum melakukan sesuatu kita perfu memikirkan resikonya.

¢) Kasih sayang

“Aku mencium kak Septi, kemudian dikecupnya keningku. Itu budaya kasih

sayang yang dilestarikan keluarga kami sejak lama, warisan almarhum Abah dan
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Ibuk. Dulu, seseorang sahabat pernah melihat Rasulullah sallahu alaiki wa alihi
wasalgm menciumi cucu-cucu beliau Sahabat itu keherangan dan berkata,
“Lihatlah, Rasulullah menciumi cucunya! Demi Allah aku memiliki banyak anak
dan aku tidak pernah menciumi merekal”

Rasulullah yang mendengamya kemudian bersabda™ Barang siapa tidak memiliki
belas kasih, tidak akan dikasihi. "(Alii Farighi, 2019 : 51)

Kutipan di atas menjelaskan suatn sikap saling menghormati dan
mengasihi semua ciptaan Tuhan baik makhluk hidup maupun benda mati seperti
menyayangi diri sendiri berlandaskan hati nurani yang luhur.

d) Pemaaf

“Maaf-maaf” Aku berusaha berhenti tertawa.”Ini nomorku. Beneran.”Kemudian
kusebutkan nomor yang sama dengan yang kuberikan pada Arya. (Alii Farighi,
2019 :80)

Kutipan di atas menggambarkan orang yang rela memberi maaf kepada
orang lain. Sikap pemaaf berarti suka memaafkan kesalahan orang lain tanpa
sedilatpun rasa benci dan keinginan untuk membalasnya. Dalam bahasa Arab
sikap pemaaf disebut al-afw yang juga memeiliki arti bertambah (berlebih),
penghapusan, ampun, atau anugerah

€) Sopan sanfun
“Kak Septi duduk dipinggir tempat tidur, tempainya dekat posisi kakiku . Atas

naina sopan santun aku pun langsung bangun dan duduk menghadapnya.” (Alii

i Farighi, 2019 : 189)




Kutipan di atas menjelaskan siakp ramah yang diperlihatkan beberapa
orang di hadapannya dengan dimaksud untuk menghormati serta menghormati
orang itu, hingga membuat kondisi yang nyaman serta penuh keharmonisan.

) Jujur

“Harus jawab apa? Jujur atau dibuat-buat? Menarik. Tapi, kupikir untuk memulai
sesuatu yang baik harus dengan kejujuran. Ya, kan?”

(Alii Farighi, 2019 : 128)

Kutipan di atas menjelaskan jujur adalah perkataan yang sebenmarnya
terjadi tanpa adanya kebohongan yang melibatkan suatu perkara. Jujur dapat
diamalkan seperfi melakukan berdagang, berjualan, membuat informasi yang
lengkap.

3. Ibadah

Secara umum ibadah merupakan bukti manusia kepada Allah Swt. Karena
didorong dan dibangkitkan oleh kaidah tauhid, sedangkan secara khusus ibadah
bertaqqarub (mendekatkan diri) kepada, dengan menanti segala perintahNya dan
menjauhi laranganNya.

Ibadah ada yang umum dan khusus: yang umum adalah segala amalan
yang dibolehkan atau diizinkan akan rinci-rinciannya, tingkat dan ciri-ciri tertentu.
Sedangkan ibadah khusus adalah perbuatan atau amalan yang telah ditetapkan
Allah akan rincian-rincian tingkat daa ciri-ciri terteniu.

Adapun nilai ibadah yang terkandung dalam Novel Cinfa Subuh Karya

Alii Farighi.
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a. Berdoa

“Aku pun menikmati nasi goreng sambal berdoa, Tuhan, jangan jadikan takdir
pertemuan dengan sia-sia, buatkan Kami takdir lain, yang berakhir pada keridaan-
Mu menjadikan kami sepasang.” (Alii Farighi 2019 : 56).

b. Salat

“Bahkan, sepanjang aku bisa mengingat, kami selalu salat berjamaah, aku dan
Ayah kecuali ketika Ayah di kantor selalu melakukan anjuran Rasulullah
salallahu alaihi wa alihi wasalam, salat berjamaah mengincar saf pertama di
masjid.” (Alii Farighi 2019 : 38)

“Berbekal ilmu pelajaran agama sewaktu duduk di sekolah dasar tentang bolehnya
salat subuh kesiangan kalau disebabkan lupa atau ketiduran, aku salat subuh

bersama matahari yang sudah menampakkan diri.” (Alii Farighi 2019 : 60)

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penyajian data yang iclah divraikan tentang nilai religius
dalam novel Cinta Subuh Karya Alii Farighi. Adapun nilai religius dalam
penelitian ini yaitu nilai akidah, akhlak, dan ibadah.

Akidah adalah keyakinan terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, hari
akhir (kiamat) serta ketentuan takdir Allah Swt. Nilai akidah yang terdapat dalam
novel Cinta Subulr Karya Alii Farighi yaitu, mencintai Allah Swt., mencintai
agama, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Berdasarkan uraian di atas, nilai
akidah mengajarkan bagaimana agar mencintai Allah Swi. melebihi cinta yang
lam karena orang yang mencintai Allah akan memberikan sesuatu yang baik

|
unfuknya.




46

Akhlak adalah sifat baik dan buruk yang tertanam dalam jiwa manusia
yang menentukan kualitas pribadi manusia. Adapun nilai akhlak yang terdapat
dalam novel Cinta Subuh Karya Alii Farighi yaitu, berbuat baik terhadap sesama
manusia, menyesal, kasih sayang, pemaaf, sopan santun, dan jujur. Berdasarkan
uraian di atas, nilai akhlak mengajarkan tentang nilai-nilai kebaikan karena
dengan setiap kebaikan yang dilakukan akan mendapat balasan sepuluh kali lipat
kebaikan.

Ibadah adalah perbuatan atau amalan yang telah ditetapkan Allah Swt.
akan rincian-rincian tingkat dan cit-ciri tertentu. Adapun nilai ibadah yang
terkandung dalam novel Cinta Subuh Karya Alii Farighi yaitu, berdoa dan
sholat. Berdasarkan uraian di atas, nilai ibadah banyak memberi manfaat dalam
kehidupan sehari-hari yaitu, membantu bisa berpikir jernih, membantu mengerti
apa tujuan hidup, merasa lebih tenang dan damai

Kisah novel ini, pada intinya mengajarkan untuk mencintai Allah Swi.
mencintai agama, berbuat baik kepada sesama manusia dan sabar menjatani
kehidupan terutama dalam persoalan rasa cinta, keluarga, persahabatan, dan
hubungan manusia dengan Allah Swt Dalam novel ini pula diajarkan agar

manusia menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim seperti salat, berdoa,

berdakwah, dan tetap berserah diri kepada Allah Swt.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap novel Cinta Subuh
karya Alii Farighi peneliti hendak memaparkan untuk menjawab permasalahan
yang sesuai dengan fokus masalah. Adapun simpulan dari permasalahan ini
sebagai berikut :

Hasil analisis Novel Cinta Subuh menemukan 3 nilai religi yaitu: Nilai
akidah, nilai akhlak dan nilai ibadah. Nilai akidah membahas tentang cinta kepada
Allah Swt. dan mendekatkan diri kepada Allah Swi agar mendapat kebaikan dan
anugerah yang tak terhingga. Nilai akhlak membahas tentang bertawakal kepada
Allah Swt., berbuat baik kepada sesama manusia agar mendapatkan ketenangan
Jiwa serta melatih dini untuk bersabar dalam menghadapi masalah. Nilai ibadah
membahas tentang berdoa dan shalat agar mengokohkan keimanan, mendapat
penjagaan dari Allah Swt. dan solusi hidup dari setiap masalah dalam kehidupan
dunia dan akhirat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dicapai, peneliti menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada penikmat dan pencinia sastra, selain sastra dapat dijadikan scbagai
media sebagai untuk mendapatkan hiburan juga hendaknya sastra dapat
dijadikan media dakwah untuk menyampaikan wawasan yang bermanfaat.

2. Kepada khalayak winum agar lebih memahami keberadaan karya satra agar

dalam proses penciptaan karyanya hendaklah tidak mengabaikan nilai-nilai
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yang sangat bermanfaat bagi diri pembaca khususnya dalam pendekatan
religius.

3. Apa yang telah dipaparkan penelitian ini menulis menyadari masih banyak
kekurangan, baik dari segi pembahasan maupun cara penyusunnya karya
ilmiah yang baik. Untuk itu,disarankan kepada peneliti untuk meneliti sastra

dari sudut religius agar peneliti karya satra tersebut lebih mendalam dan lebih

mendetail,
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Lampiran 1
KORPUS DATA
N | NILAI RELIGIUS DATA SUMBER
0
1 a) Mencinfai Allah Swi. Cinta Subuh
Akidah “Abi selalu ingatkan aku bahwa dunia
ini singkat dan sementara, sedangkan Karya
akhirat kekal selamanya, Jangan karena | Alii Farighi
kehilangan Umi dan Dedek, kemudian | 2019/hal. 37
kita berlarut dalam kesediban sampai
mengotok Tohan. Kita masih diberi
nyawa, maka kita harus hidop untuk
mereka jugal”
“Angga, begini loh, Tuhan itn ambil
Ui dan Dedek duluan karena Dia
lebih sayang mereka disbanding gue
dan Abi.”
2 b) Mencintai Agama Cinta Subuh
Akidah “Kalau Mas memang islam, lebih baik
bersegara ambil wudu, sempatkan salat | Karya
sunah, dan ambil saf paling depan,” Alii Farighi
Jawabnya dalam sekali tarikan napas. 2019/hal.28
“Itu jauh lebih mulia dibamding
mengajak berkenalan, apalagi dipenuhi
prasangka begitu!”
3 ¢) Mendekatkan diri kepada Allah Swt Cinta Subuh
Akidah “Kemudian kami berdiri meninggatkan
kursi taman. Walaupun ada musala Karya
kecil, kami memutuskan vntuk bertolak | Alii Farighi
menuju masjid terdekat. Berharap 2019/hal.182
setelah perjumpaan dengan Tuhan,
kami akan menemukan jawaban atas
hubungan kami.”
4 a) Berbuat baik terhadap sesama manusia | Cinta Subuh
Akhlak “Beberapa di antara mereka melempar
senyum, mengamalkan sabda mulia Karya
Sang Penutup Kenabian: “Tersenyum Alii Farighi
ketika bertemu saudaramu adalah 2019/hal. 75
ibadah.” (HR Tirmidzi, Ibnu Hibban
dan Baihaqi).




b) Menyesal Cinta Subuh
Akhlak “Yang bisa kulakukan hanya memohon
pada Tuhan agar Ratih memaafkan Karya
kesalahan-kesalahan yang kubuat Alii Faright
sebelum mengenalnya.” 2019/hal.188
c) Kasih sayang Cinta Subuh
Akhlak “Aku mencium kak Septi, kemudian
dikecupnya keningku. Itu budaya kasih | Karya
sayang yang dilestarikan keluarga kami | Alii Farighi
sejak lama, warisan almarhum Abah 2019/hal.51
dan Ibuk. Dulu, seseorang sahabat
pernah mebhat Rasulullah sallahu
alaihi wa alihi wasalam menciumi
cucu-cucu beliau. Sahabat itu
keherangan dan berkata, “Lihatlah,
Rasulullah menciumi cucunya! Demi
Allah aku memiliki banyak anak dan
aku tidak pernah menciumi merekal”
Rasulullah yang mendengarnya
kemudian bersabda™ Barang siapa
tidak memiliki belas kasih, tidak akan
dikasimi.”
d) Pemaaf Cinta Subuh
Akhlak “Maaf-maaf.” Aku berusaha berhenti
tertawa.”Ini nomorku. Karya
Beneran.”Kemudian kusebutkan nomor | Alii Farighi
yang sama dengan yang kuberikan pada | 2019/hal.80
Arya.
e) Sopan santun Cinta Subuh
Akhlak “Kak Septi duduk dipinggir tempat
tidur, tempatnya dekat posisi kakiku . Karya
Atas nama sopan sanfun aku pun Alii Farighi
langsymg bangun dan duduk 2019/hal 189
menghadapnya.”
D Jujur Cinta Subuh
Akhlak “Harus jawab apa? Jujur atau dibuat-
buat? Menarik. Tapi, kupikir untek Karya
memulai sesuatu yang baik harus Alii Farighi
dengan kejujuran. Ya, kan?” 2019/hal.128




sudah menampakkan diri.”

10 a) Berdoa Cinta Subuh
Ibadah “Akn pun menikmati nasi goreng
sambal berdoa, Tuhan, jangan jadikan | Karya
takdir perternuan dengan sia-sia, Alii Farighi
buatkan kami takdir lain, yang berakhir | 2019/hal 56
pada keridaan-Mu menjadikan kami
sepasang.”
11 b) Salat Cinta Subuh
Ibadah “Bahkan, sepanjang aku bisa
mengingat, kami selalu salat Karya
berjamaah, aku dan Ayah kecuali Alii Farighi
ketika Ayah di kantor selalu melakukan | 2019/hal 38
anjuran Rasulullah salallahu alaihi wa
alihi wasalam, salat berjamaah
mengincar saf pertama di masjid.”
12 “Berbekal ilmu pelajaran agama Cinta Subuh
Ibadah sewalktu duduk di sekolah dasar tentang
bolehnya salat subuh kesiangan kalan | Karya
disebabkan lupa atau ketiduran, aku Alii Farighi
salat subuh bersama matahari yang 2019/hal.60




Cinta Subuh

Alii Farighi

Angga baru saja putus cinta, uniuk kesekian kali. Bedanya, kali ini dengan mudah ia lupakan
mantan ]laacamya. Sebabnya Ratih, perempuan seusianya yang wajahnya menjadi tempat
berkumpul cahaya.

Tapi Ratih bukan seperti perempuan muda umumnya, prinsipnya ketat membatasi hubungan
istimewa (i antara lawan jenis. Ratih punya prinsip, tak akan memberi ruang bagi siapa pun laki-
laki yang| mengajak pacaran. Bukan hanya agama alasannya, ada perhitungan matematis yang

Angga yang tidak mudah menyerah, berusaha melakukan yang terbaik agar Ratih membuka hati
untuknya} Kehadiran cowok unik ini sedikit banyak membuat Ratih mengkaji ulang prinsipnya.

“Dari banyak kisah cinta yang barangkali sudah kita tahu, Cinta Subuh menawarkan cita rasa

yang berbeda. Ghifar meramu semuanya dengan cara bercerita yang mengalir, ringan, dan
jenaka”

“Novel Cinta Subuh: segar, menghibur, dan inspiratif.”




#Lampira n I11

Biografi Penulis

Alii Farighi

Muhammad Ali Ghifari, Iahir di Jakarta pada 2 November 1990. Seorang ayah, suami, dan
hamba yang merangkap pekerjaan sebagat pemimpi. Suka akan tulisan-tulisan yang mudah

dipahaini{dan penuh inspirasi.
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